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ABSTRAK

Teknologi informasi memiliki peran yang sangat krusial dalam mendukung kelangsungan dan efisiensi
operasional perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kapabilitas tata kelola
teknologi informasi (TI) di CV. Blackpaint Print Shop Pekanbaru dengan menggunakan kerangka kerja
COBIT 2019, khususnya pada subdomain APO14 (Managed Data) dan EDMO04 (Ensure Risk
Optimization). Metode yang digunakan meliputi studi pustaka, observasi, wawancara, dan penyebaran
kuesioner kepada pihak internal perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada subdomain
APO14, perusahaan berhasil mencapai Capability Level 4, dengan hampir seluruh praktik dari level 1
hingga 3 mendapatkan status Fully Achieved (F), dan sebagian praktik pada level 4 dinilai Largely
Achieved (L). Ini mengindikasikan bahwa perusahaan telah mengelola data secara formal,
terdokumentasi, dan konsisten, meskipun inovasi dan evaluasi berkelanjutan masih perlu diperkuat.
Sementara itu, pada subdomain EDM04, perusahaan hanya mencapai Capability Level 3, dengan
sebagian besar praktik tingkat dasar dinilai Fully Achieved (F) dan Largely Achieved (L), namun belum
terdapat penerapan pendekatan kuantitatif maupun inovasi dalam manajemen risiko, sebagaimana
ditunjukkan oleh seluruh praktik pada level 4 dan 5 yang memperoleh nilai Not Achieved (N). Temuan
ini menegaskan bahwa Blackpaint Print Shop telah memiliki fondasi yang cukup kuat dalam
pengelolaan data, tetapi masih perlu peningkatan signifikan dalam aspek pengendalian dan
pengukuran risiko Tl. Rekomendasi yang diberikan meliputi pengembangan metrik performa risiko,
dokumentasi yang lebih sistematis, serta penerapan strategi inovatif untuk meningkatkan kapabilitas
tata kelola TI secara menyeluruh.

Kata kunci: Tata kelola teknologi informasi, COBIT 2019, manajemen risiko, pengelolaan data,

capability level

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi (TI) telah menjadi katalisator utama dalam
transformasi digital pada berbagai sektor industri, termasuk industri percetakan dan
layanan kreatif. Teknologi informasi mendukung pengelolaan data dengan
memungkinkan pengumpulan, penyimpanan, dan analisis informasi secara efisien,
membantu organisasi dalam membuat keputusan yang lebih tepat[l]. Namun,
penerapan TI tanpa tata kelola yang memadai dapat menimbulkan risiko strategis yang
berpotensi menghambat pencapaian tujuan bisnis[2]. Oleh karena itu, tata kelola dan
manajemen risiko TI menjadi aspek krusial yang perlu diterapkan secara sistematis dan
terukur[3].

COBIT 2019 (Control Objectives for Information and Related Technologies)
merupakan kerangka kerja yang dirancang untuk membantu organisasi dalam
menyelaraskan tujuan bisnis dengan pengelolaan TI. Versi terbaru ini lebih adaptif
terhadap berbagai konteks organisasi dan menekankan pendekatan berbasis tujuan
serta evaluasi kapabilitas proses[4], [5]. Dalam konteks ini, subdomain APO14 (Managed
Data) dan EDM04 (Ensure Risk Optimization) menjadi elemen penting dalam menilai
seberapa baik data dikelola dan risiko TI dioptimalkan. Penelitian oleh Nugroho [6]

Hal. 1296


mailto:12250315265@students.uin-suska.ac.id1*
mailto:12250311693@students.uin-suska.ac.id2
mailto:megawati@uin-suska.ac.id3

Jurnal Rekayasa Sistem Informasi dan Teknologi
Volume 2, No 4 Mei 2025 m
e-ISSN : 3025-888X LY :

luroal Rekegass Sister Infarmast 44n Teknslagl
menunjukkan bahwa implementasi APO14 secara tepat dapat meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan bisnis berbasis data. Sementara itu, studi oleh Arrahma
menegaskan bahwa EDMO04 memiliki peran signifikan dalam membangun budaya
manajemen risiko yang proaktif dalam organisasi berbasis teknologi[7].

Blackpaint PrintShop adalah perusahaan percetakan yang beralamatkan di JI. HR.
Soebantas, Komplek Ruko Panam Raya Square D13-14 Pekanbaru, Riau. Berdiri tanggal
13 November 2015 dengan berbadan hukum CV.Blackpaint Art Indonesia. Blackpaint
PrintShop bergerak dibidang Dunia grafis, Digital Printing, Advertising, Percetakan,
Konveksi dan Souvenir[8]. Dengan layanan mulai dari pemesanan online, manajemen
produksi, hingga promosi digital, perusahaan ini perlu menerapkan tata kelola TI
dengan tujuan agar informasi yang dikelola bisa dipertanggungjawabkan, dan informasi
yang dihasilkan benar-benar memberikan nilai tambah bagi proses bisnis yang ada pada
organisasi[9]. Namun, berdasarkan observasi awal, terdapat indikasi bahwa pengelolaan
data internal dan mitigasi risiko belum sepenuhnya terdokumentasi atau dikendalikan
secara formal.

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
tingkat kapabilitas pengelolaan data dan risiko TI pada CV. Blackpaint Print Shop
menurut COBIT 20197 (2) Apa saja kesenjangan yang ditemukan antara praktik saat ini
dengan praktik terbaik COBIT 20197 (3) Rekomendasi apa yang dapat diberikan untuk
peningkatan tata kelola TI di perusahaan tersebut?

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kapabilitas tata kelola data dan
manajemen risiko TI di CV. Blackpaint Print Shop berdasarkan kerangka kerja COBIT
2019, mengidentifikasi kesenjangan (gap) antara kondisi eksisting dengan standar
praktik terbaik, serta memberikan rekomendasi peningkatan berbasis hasil evaluasi.

Kajian literatur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi studi oleh Herianto
dan Wasilah yang mengkaji capability level tata kelola TI menggunakan COBIT 2019 di
instansi pemerintah[10], serta Aditya yang membandingkan efektivitas kerangka COBIT
2019 dan ITIL dalam manajemen TI[11]. Upaya serupa juga telah dilakukan oleh Thenu
pada perusahaan teknologi swasta dalam konteks penguatan manajemen risiko[12].
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan pentingnya adaptasi kerangka COBIT
untuk memastikan keberhasilan transformasi digital, terutama pada sektor UMKM dan
perusahaan menengah seperti CV. Blackpaint Print Shop.

Dengan memperhatikan pentingnya tata kelola data dan manajemen risiko TI,
serta belum optimalnya praktik yang berjalan di perusahaan objek studi[13], penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan akademik dalam penguatan
tata kelola TI pada sektor usaha percetakan digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan secara sistematis menggunakan pendekatan
berbasis kerangka kerja COBIT 2019, dengan fokus pada dua subdomain utama yaitu
APO14 (Managed Data) dan EDMO04 (Ensure Risk Optimization). Tujuan dari
metodologi ini adalah untuk mengevaluasi kapabilitas tata kelola dan manajemen TI
pada CV. Blackpaint Print Shop, serta mengidentifikasi area perbaikan untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan data dan risiko TI.

Tahapan penelitian ini disusun berdasarkan alur proses yang dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Alur Metodologi Penelitian
1. Tahap Perencanaan
Tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
a. ldentifikasi Masalah
Peneliti mengkaji kondisi aktual tata kelola TI perusahaan dan menemukan
beberapa permasalahan utama, antara lain belum optimalnya pengelolaan data
internal, kurangnya dokumentasi terkait risiko TI, serta perlunya evaluasi
menyeluruh terhadap kapabilitas manajemen risiko.
b. Studi Literatur
Kajian teori dilakukan terhadap literatur yang relevan, khususnya terkait
COBIT 2019, capability level, serta implementasi RACI Chart. Referensi
diperoleh dari jurnal ilmiah dan prosiding dalam lima tahun terakhir untuk
mendukung validitas kerangka analisis.
c. Penentuan Domain dan Responden
Berdasarkan kebutuhan organisasi dan hasil identifikasi awal, dipilih dua
subdomain sebagai objek evaluasi:
e APO14 fokus pada manajemen data sebagai aset strategis organisasi.
e EDMO04 berfokus pada pengelolaan risiko TI yang terintegrasi dengan
proses pengambilan keputusan.
Selain itu, ditentukan pula pihak-pihak yang relevan menggunkan RACi sebagai
responden dalam proses evaluasi, seperti CEO, supervisor, dan tim IT.
1) Raci Chart
RACI Chart adalah sebuah alat manajemen yang digunakan untuk
menjelaskan dan mengklarifikasi peran dan tanggung jawab setiap
individu atau pihak dalam suatu proses, proyek, atau kegiatan
tertentu[14], [15].
Tabel 1. RACI Chart

Jabatan Nama Tingkatan RACI
CEO Suresno Panja A (Accountable)
Supervisor Hendy Purnama R (Responsible)
HRD Benny Meisa R (Responsible)
Tim IT Ridho Kurniawan C (Consulted)
Karyawan Semua Karyawan I (Informed)

d. Tahap Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui dua teknik utama, yaitu observasi langsung
terhadap aktivitas operasional yang berkaitan dengan TI dan pengisian
kuesioner capability level oleh responden internal perusahaan.
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e. Tahap Analisis dan Hasil
Data dari kuesioner dianalisis menggunakan skala Guttman dan Capability
Level Rating dari COBIT 2019. Hasil analisis digunakan untuk menghitung
tingkat kapabilitas serta menyusun kesimpulan dan saran yang relevan dengan
hasil temuan.
f. Penyusunan Kesimpulan dan Rekomendasi
Hasil evaluasi dirangkum dalam bentuk kesimpulan dan rekomendasi strategis
untuk peningkatan tata kelola TI perusahaan secara berkelanjutan.

2. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah tata kelola teknologi informasi (TI) yang
diterapkan di CV. Blackpaint Print Shop, sebuah perusahaan percetakan digital yang
berlokasi di Pekanbaru, Riau. Penelitian ini menitikberatkan pada bagaimana
perusahaan mengelola data digital serta mengidentifikasi dan mengendalikan risiko-
risiko yang berkaitan dengan penggunaan TI dalam mendukung proses bisnis,
termasuk sistem informasi pemesanan, manajemen produksi, dan layanan pelanggan.
Dua aspek utama yang menjadi fokus evaluasi adalah pengelolaan data sebagai aset
strategis dan pengelolaan risiko TI yang dapat memengaruhi Kkinerja dan
keberlanjutan bisnis.

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada dua subdomain dari kerangka kerja
COBIT 2019, yaitu APO14 (Managed Data) dan EDM04 (Ensure Risk Optimization).
APO14 mencakup proses perencanaan, klasifikasi, pemeliharaan, perlindungan, serta
pengendalian kualitas data, dengan bertujuan untuk mencapai dan
mempertahankan pengelolaan aset data yang efektif di seluruh sistem siklus data,
mulai dari pembuatan, pengiriman, pemeliharaan dan pengarsipan[16].
Sementara EDM04 Berfokus pada pengelolaan sumber daya (karyawan, proses,
dan teknologi) serta kemampuan IT yang memadai sehingga mampu mendukung
tujuan perusahaan secara efektif dengan optimal. yang bertujuan agar kebutuhan
sumber daya mencapai tujuan bisnis terpenuhi, pengeluaran TI optimal, dan
keuntungan yang dihasilkan dari sumber daya meningkat[17]. Penelitian ini tidak
mencakup domain COBIT lainnya agar analisis tetap fokus dan mendalam. Dengan
pembatasan ruang lingkup ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan
gambaran kapabilitas yang akurat serta rekomendasi yang relevan untuk perbaikan
tata kelola TI di perusahaan.

3. Data dan Alat Penelitian

Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi langsung, wawancara, dan pengisian kuesioner oleh pihak
internal perusahaan, seperti CEO, supervisor operasional, tim IT, dan HRD. Data
sekunder berupa dokumentasi sistem dan laporan internal terkait pengelolaan TI.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
capability level berbasis COBIT 2019, yang dikembangkan berdasarkan praktik-
praktik utama (base practices) dari masing-masing subdomain. Selain itu, digunakan
RACI Chart untuk memetakan peran dan tanggung jawab dalam pelaksanaan aktivitas
TL

4. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu:
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1. Wawancara semi-terstruktur dengan pihak-pihak kunci untuk memahami
penerapan pengelolaan data dan risiko TL
2. Observasi langsung terhadap proses kerja dan sistem informasi internal.

3. Pengisian kuesioner oleh responden yang relevan, untuk menilai tingkat
pencapaian setiap aktivitas pada subdomain APO14 dan EDM04[18].

5. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut:
o Kapabilitas pengelolaan data (APO14): kemampuan organisasi dalam
merancang, mengelola, dan mengevaluasi data sebagai aset strategis.
o Kapabilitas manajemen risiko TI (EDM04): kemampuan organisasi dalam
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko yang berhubungan
dengan TI.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan metode Capability Level Assessment mengacu
pada COBIT 2019 Process Capability Model yang terdiri dari enam level (Level 0 -
Level 5). Setiap base practice dalam subdomain dinilai berdasarkan kriteria
pencapaian: F (Fully Achieved), L (Largely Achieved), P (Partially Achieved), N (Not
Achieved). Rating dengan Kklasifikasi skala nilai ini digunakan untuk menghitung
kuesioner di masing-masing tingkat kapabilitas[19].

Hasil penilaian kemudian direkapitulasi dan digunakan untuk menentukan
level kapabilitas akhir dari masing-masing subdomain. Selain itu, analisis gap antara
kondisi eksisting dan standar praktik terbaik dilakukan untuk menyusun rekomendasi
peningkatan tata kelola TI di perusahaan[20].

Penelitian ini dilaksanakan di lokasi operasional CV. Blackpaint Print Shop di
Pekanbaru, Riau, selama periode semester genap tahun akademik 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan temuan berdasarkan pengukuran tingkat kapabilitas
dua subdomain utama dalam kerangka COBIT 2019, yaitu APO14 (Managed Data) dan
EDMO04 (Ensure Risk Optimization). Hasil pengukuran ini diperoleh melalui proses
pengumpulan data primer dengan pendekatan observasi, wawancara, serta pengisian
kuesioner oleh pihak internal perusahaan. Setiap subdomain dianalisis menggunakan
indikator penilaian capability level yang mencerminkan sejauh mana proses tata kelola
telah diterapkan dan dioptimalkan dalam organisasi.

Evaluasi dilakukan secara sistematis terhadap praktik-praktik yang dianjurkan
oleh COBIT 2019, dimulai dari level paling dasar (Level 1 - Performed) hingga level
tertinggi (Level 5 - Optimizing). Dengan pendekatan ini, peneliti tidak hanya
mengidentifikasi tingkat kematangan saat ini, tetapi juga kesenjangan (gap) antara
kondisi eksisting dan praktik terbaik. Berikut adalah hasil pengukuran pada domain
EDMO04.

1. Pengukuran Capability Level Domain EDM04

Setelah menetapkan domain objektif yang relevan, langkah selanjutnya adalah
melakukan pengukuran capability level terhadap domain EDMO04 (Ensure Risk
Optimization). Pengukuran ini dilakukan melalui metode wawancara dan pengisian
kuesioner oleh narasumber yang merupakan pihak internal terkait di BlackPaint
PrintShop, meliputi CEO, Supervisor Operasional, serta Tim IT.
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Proses ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pengelolaan risiko TI
telah diterapkan, dimonitor, dan dioptimalkan dalam lingkup organisasi. Kuesioner
disusun berdasarkan base practice pada kerangka kerja COBIT 2019 dan disesuaikan
dengan indikator penilaian capability level mulai dari Level 1 hingga Level 5.
Berdasarkan hasil penilaian tersebut, diperoleh tingkat capability level untuk
domain EDM04, yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Template Self Asessment Domain EDM04

Capability Practice Base Practice Aktivitas/Penjelasan Rating Skor
Level ID (%)
Level 0 - Proses tidak Tidak ada bukti - -
Incomplete diimplementasikan pencapaian tujuan proses
Level 1 PA1.1 Identifikasi dan Risiko dikenali dan F 85%
Performed mitigasi risiko dikelola
Level 2 PA2.1 Pemantauan risiko Dilakukan oleh F 90%
Managed Supervisor & CEO
PA 2.2 Dokumentasi & Belum terdokumentasi L 70%
koordinasi formal
Level 3 PA3.1 Proses risiko standar Belum menyeluruh di L 65%
Established seluruh unit
PA 3.2 Pengumpulan & Belum sistematis P 40%
analisis data risiko
Level 4 PA4.1  Pengukuran kuantitatif Belum dilakukan N 10%
Predictable risiko
PA 4.2 Analisis performa Belum tersedia indikator N 5%
risiko dan metrik
Level 5 PA5.1 Perbaikan Belum diterapkan N 0%
Innovating berkelanjutan risiko
PA 5.2 Inovasi dalam mitigasi ~ Tidak tersedia kerangka N 0%
risiko inovatif

Tabel 3. Hasil Capability Level Domain EDM04

Domain Process Name Practice ID Rating
EDMO04 Ensure Risk Optimization PA11 F
EDMO04 Ensure Risk Optimization PA2.1 F
EDMO04 Ensure Risk Optimization PA2.2 L
EDMO04 Ensure Risk Optimization PA3.1 L
EDMO04 Ensure Risk Optimization PA3.2 p
EDMO04 Ensure Risk Optimization PA4.1 N
EDMO04 Ensure Risk Optimization PA 4.2 N
EDMO04 Ensure Risk Optimization PA5.1 N
EDMO04 Ensure Risk Optimization PA5.2 N

Berdasarkan hasil pengukuran capability level yang dilakukan melalui
wawancara dan pengisian kuesioner self-assessment COBIT 2019, diperoleh bahwa
domain EDM04 (Ensure Risk Optimization) pada Black Paint Print Shop telah mencapai
praktik sampai pada level 3, dengan pencapaian terakhir berada pada PA 3.2 yang
mendapatkan rating P (Partially Achieved). Hal ini menunjukkan bahwa organisasi
mulai melaksanakan pengumpulan dan analisis data risiko, namun implementasinya
masih belum sistematis dan menyeluruh.
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Selain itu, pada level 1 hingga level 2 sebagian besar praktik memperoleh rating
F (Fully Achieved) dan L (Largely Achieved), menandakan bahwa aktivitas dasar dalam
pengelolaan risiko seperti identifikasi, mitigasi, serta pemantauan telah dilakukan
dengan cukup baik dan terstruktur, meskipun dokumentasi dan koordinasi formal
masih perlu ditingkatkan.

Namun demikian, pada level 4 hingga 5 seluruh praktik memperoleh rating N
(Not Achieved), yang mengindikasikan bahwa pendekatan kuantitatif dan inovatif
dalam pengelolaan risiko belum tersedia atau diterapkan. Dengan demikian, domain
EDM04 menunjukkan adanya fondasi yang baik dalam hal pengelolaan risiko, tetapi
masih membutuhkan peningkatan signifikan pada aspek pengukuran, analisis performa,
dan inovasi agar dapat mencapai tingkat kematangan yang lebih tinggi dan optimal.

2. Pengukuran Capability Level Domain APO14

Setelah menetapkan domain objektif yang relevan, langkah selanjutnya adalah
melakukan pengukuran capability level terhadap domain APO14 (Managed Data).
Pengukuran ini dilakukan melalui metode wawancara dan pengisian kuesioner oleh
narasumber yang merupakan pihak internal terkait di BlackPaint PrintShop, termasuk
CEO, Supervisor Operasional, dan Tim IT.

Proses ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pengelolaan data telah
direncanakan, diimplementasikan, serta dimonitor dalam kegiatan operasional
perusahaan. Kuesioner disusun mengacu pada base practice dalam kerangka kerja
COBIT 2019 dan mengacu pada indikator penilaian capability level dari Level 1 hingga
Level 5.

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, diperoleh tingkat capability level untuk
domain EDM04, yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Template Self Asessment Domain AP0O14

Capability Practice Base Practice Aktivitas/Penjelasan Rating  Skor (%)
Level ID
Level 0 - Proses tidak Tidak ada bukti - -
Incomplete diimplementasikan  pencapaian tujuan
proses
Level 1 PA 1.1 Strategi & peran Sudah diterapkan F 95%
Performed pengelolaan data secara penuh
Level 2 PA 2.1 Pemantauan Sudah dipantau dan F 90%
Managed pelaksanaan data terkelola
PA 2.2 Dokumentasi dan SOP dan F 85%
evaluasi dokumentasi tersedia
Level 3 PA 3.1 Proses baku dan Prosedur baku F 90%
Established konsisten berjalan baik
PA 3.2 Infrastruktur Tersedia sistem F 88%
pendukung pendukung
Level 4 PA 4.1 Monitoring Beberapa metrik L 65%
Predictable kuantitatif masih terbatas
PA 4.2 Analisis kinerja Perlu perbaikan L 70%
data pada pengukuran
hasil data
Level 5 PA 5.1 Peningkatan Belum dilakukan P 45%
Innovating berkelanjutan secara sistematis
PA 5.2 Evaluasi inovatif Belum ada inovasi P 40%

berbasis evaluasi
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Tabel 5. Hasil Capability Level Domain APO14

Domain Process Name Practice ID Rating
APO14 Managed Data PA1.1 F
APO14 Managed Data PA2.1 F
APO14 Managed Data PA 2.2 F
APO14 Managed Data PA3.1 F
APO14 Managed Data PA 3.2 F
APO14 Managed Data PA 4.1 L
APO14 Managed Data PA 4.2 L
APO14 Managed Data PAS5.1 P
APO14 Managed Data PA5.2 P

Setelah menetapkan domain objektif yang relevan, langkah berikutnya adalah
melakukan pengukuran capability level terhadap domain APO14 (Managed Data).
Pengukuran ini dilakukan melalui metode wawancara dan pengisian kuesioner kepada
pihak internal BlackPaint PrintShop yang berperan dalam pengelolaan data, termasuk
Supervisor Operasional, Tim IT, serta HRD yang terlibat dalam aspek dokumentasi dan
penggunaan data internal.

Proses penilaian capability level ini menggunakan pendekatan self-assessment
berdasarkan kerangka kerja COBIT 2019, dengan mengevaluasi praktik yang terdapat
pada setiap level mulai dari Level 1 hingga Level 5.

Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh bahwa domain APO14 telah mencapai
praktik hingga level 4, dengan pencapaian terakhir berada pada PA 4.2 yang
memperoleh rating L (Largely Achieved). Hal ini menunjukkan bahwa organisasi telah
memiliki pendekatan analisis performa data yang cukup baik, walaupun
pengukurannya belum optimal atau belum didukung oleh indikator yang sepenuhnya
menyeluruh.

Pada level 1 hingga level 3, sebagian besar praktik memperoleh rating F (Fully
Achieved), menunjukkan bahwa strategi pengelolaan data, pemantauan, serta dukungan
infrastruktur telah diterapkan secara baik dan konsisten. Hal ini mengindikasikan
bahwa BlackPaint PrintShop telah mengelola data secara sistematis dan
terdokumentasi.

Namun demikian, praktik pada level 5 mendapatkan rating P (Partially
Achieved), yang berarti bahwa proses peningkatan berkelanjutan dan inovasi berbasis
evaluasi data belum dilakukan secara sistematis dan masih perlu dikembangkan lebih
lanjut.

Dengan demikian, domain APO14 menunjukkan kinerja dan kematangan
pengelolaan data yang cukup baik dan berorientasi pada struktur yang jelas, namun
masih diperlukan upaya perbaikan dan inovasi dalam jangka panjang agar dapat
mencapai tingkat capability level yang lebih tinggi dan optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil audit tata kelola sistem informasi menggunakan kerangka kerja
COBIT 2019 pada subdomain EDM04 (Ensure Risk Optimization) dan APO14 (Managed
Data), dapat disimpulkan bahwa BlackPaint Print Shop telah menunjukkan kemajuan
dalam pengelolaan risiko TI dan data. Domain EDM04 menunjukkan pencapaian hingga
level 3 dengan praktik tertinggi pada PA 3.2 yang mendapat rating P (Partially

Hal. 1303



Jurnal Rekayasa Sistem Informasi dan Teknologi
Volume 2, No 4 Mei 2025 m
e-ISSN : 3025-888X LY :

luroal Rekegass Sister Infarmast 44n Teknslagl
Achieved), menandakan bahwa meskipun sudah terdapat upaya pengumpulan dan
analisis risiko, pelaksanaannya belum sepenuhnya sistematis dan menyeluruh. Pada
level 4 dan 5, seluruh praktik belum tercapai, sehingga perlu peningkatan pada aspek
pengukuran kuantitatif dan inovasi risiko.

Sementara itu, domain APO14 menunjukkan hasil yang lebih stabil, dengan
capaian hingga level 4. Mayoritas praktik pada level 1 hingga 3 mendapat rating F (Fully
Achieved), dan pada level 4 mendapat rating L (Largely Achieved). Hal ini menunjukkan
bahwa pengelolaan data, baik dari sisi strategi, pelaksanaan, hingga infrastruktur
pendukung, telah berjalan dengan baik, meskipun proses evaluasi dan inovasi masih
belum optimal pada level 5.

Secara umum, tingkat capability BlackPaint Print Shop dalam pengelolaan TI
tergolong baik. Namun demikian, agar dapat mencapai tingkat kapabilitas yang lebih
tinggi, organisasi perlu memperkuat pemantauan berbasis data kuantitatif serta
menumbuhkan budaya inovatif dalam proses manajemen risiko dan data.
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